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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, struktur modal, dan 
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di bursa 
efek indonesia tahun 2011 – 2014. Profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan ROE 
(return on equity), Struktur Modal diukur dengan DER (debt–equity ratio), ukuran perusahaan 
dalam penelitian ini diukur menggunakan SIZE, nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur 
menggunakan PBV. Metode yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Teknik analisis 
data dan penguji hipotesis ini menggunakan SPSS versi 22. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan sektor aneka industri. Sampel dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial 
profitabilitas dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan 
struktur modal tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Secara simultan profitabilitas, 
struktur modal, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci : Profitabilitas, Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan. 
 
Abstract 
This study aims to determine the effect of profitability, capital structure, and firm size to 
the value of various industry sectors company listed in Indonesian stock exchange in 2011 - 
2014. Profitability in this study was measured using the ROE (return on equities), Capital 
Structure measured by DER (equity debt ratio), firm size in this study was measured using the 
SIZE, the value of the company in this study was measured using a PBV. The method that is 
used is multiple regression analysis. The analysis techniques data and hypothesis testing using 
SPSS version 22. The population used in this study is the various industry sectors company. The 
sample in this study using purposive sampling technique. The results showed that the partial 
profitability and the size of company affect the value of the company while the capital structure 
does not affect the value of the company. Simultaneously profitability, capital structure, and 
firm size affect the value of the company. 
 






1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi saat ini, masyarakat ramai membicarakan mengenai 
perkembangan  dunia bisnis. Dunia bisnis terus diciptakan oleh masyarakat kita mulai 
dari masyarakat menengah ke bawah, hingga masyarakat atas. Hal ini dibuktikan dari 
banyaknya industri yang menggunakan teknologi yang cukup baik sehingga menghadapi 
kondisi tersebut, setiap perusahaan dituntut untuk mengelola dengan baik agar dapat 
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menjadi lebih unggul dalam persaingan. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut maka 
perusahaan harus dapat memperhatikan secara detail segala aktivitas perusahaan yang 
salah satunya adalah mengelola laporan keuangan perusahaan.   
Hal ini dibuktikan dari banyaknya industri-industri yang menggunakan teknologi 
yang cukup canggih sehingga tidak sedikitpun sektor industri di Indonesia dapat 
menembus pasar asing. Alasan penulis mengambil perusahaan Sektor Aneka Industri 
dikarenakan sektor aneka industri merupakan salah satu mata pencaharian penduduk 
Indonesia dan penulis yakin kepada masyarakat yang tidak mengalami tingkat penurun 
industri dalam penurunan perekonomian yang sangat meningkat dapat menjadi kurangnya 
dari penghasilan dari industri itupun membawa dampak negatif bagi seluruh penuduk 
Indonesia. Salah satu tempat investasi menjadi subyek yang terkena dampak negatif dan 
tidak cukup dengan kristis ekonomi globalisasi, termasuk perkembangan ekonomi yang 
telah dipasar modalkan secara umum kepada masyarakat.  
Dalam penelitian ini dapat mengetahui hasil dari sektor industri beberapa banyak 
penghasilan diperoleh dari sektor ini. Hampir diseluruh indek memperlihat hasil kondisi 
perekonomian sekarang yang semakin cenderung pada tahun 2013, mengakibatkan 
perubahan positif dengan negatif persentase yang cukup besar. Kenaikan tertinggi 
terdapat pada sektor miscellaneous industry (aneka industry). Pertumbuhan kinerja indeks 
tertinggi pada tahun 2013 yang dialami oleh sektor aneka industri yang semakin 
menurunnya sejak tahun 2011 sampai tahun 2012. Emiten sektor aneka industri 
cenderung dapat mengamankan harga saham mereka, sehingga pada tahun 2013 
mengalami perubahan secara meningkat dibandingkan dengan sektor lainnya. Menurut 
Sudaryanti (2010) harga saham merupakan indikator adanya keberhasilan dari 
manajemen dalam mengelola data perusahaan. Semakin banyaknya permintaan kepada 
saham dalam emiten maka akan menaikkan harga saham sesuai dengan harga perusahaan. 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang penting untuk menilai prospek 
perusahaan di masa yang akan mendatang, profitabilitas menunjukkan sejumlah 
pertumbuhan kinerja perusahaan yang ditunjukkan oleh investor di suatu perusahaan 
mampu memberikan yang terbaik pada perusahaan  dengan tingkat yang dimiliki oleh 
bersangkutnya suatu hubngan antara investor dan  perusahaan.  
Menurut Brigham (2004, h.216), struktur modal merupakan perimbangan atau 
perbandingan antara modal asing dengan modal sendiri. Modal asing diartikan dalam hal 
ini adalah sebagai hutang baik jangka  panjang mapun jangka pendek. Sedangkan modal 
sendiri terbagi atas laba ditahan dan setoran modal dari pemilik.  
Ukuran perusahaan mempengaruhi laba suatu perusahaan dimana hasil akhir dari 
pengaruh tersebut memberikan pengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan yang 
bersangkutan. Perusahaan yang mempunyai hutang yang lebih baik dapat menarik 
investor dikarenakan  perusahaan tersebut mampu untuk mengatasi masalah hutang 
dengan baik. Dengan  banyaknya investor yang berpartisipasi maka harga sahamnya akan 
semakin meningkat.  
Nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan 
diikuti oleh pemegang saham (Brigham dan Houston, 2006), Semakin tinggi harga saham 
semakin tinggi pula niali perusahaan. Nila perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para 
pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi menunjukkan hasil kemakmuran bagi 
pemegang saham juga tinggi. Pemegang saham dan perusahaan mempresentasikan harga 
jual dipasar saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi, bahwa nilai 
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perusahaan membuktikan secara simultan dengan cara struktur modal dan pertumbuhan 
kinerja perusahaan berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Biaya utang dan saham preferen didasarkan pada pengembalian investor dari sekuritas 
tersebut. Demikian pula biaya dari ekuitas yang dapat ditingkatkan  pengembalian dari 
investor agar dapat saham  dari perusahaan yang berkembang bisnis dalam bentuk 
perdagangan di pasar modal menjadikan informasi tentang kondisi perusahaan  go public 
(emiten) sangat berharga bagi para investor maupun calon investor. Setiap informasi yang 
relevan tentang emiten, dengan cepat (instant) diserap oleh pasar modal dengan cepat 
pula pasar mengekspresikan dalam bentuk harga atau perubahan harga saham. Dalam 
mekanisme tersebut para investor mengharapkan return (keuntungan) dari saham yang 
telah dikuasai, oleh karena itu pengambilan keputusan yang akan diambil dari pemilihan 
investasi dan efisien.  
Laporan tahunan merupakan laporan yang paling penting bagi perusahaan. Sektor 
aneka industri merupakan salah satu sektor yang menjadi acuan perkembangan suatu 
negara yang berkembang pesatnya dari sektor aneka industri yang semakin 
meningkatnya. Sektor Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2011-
2014 sebanyak 41 perusahaan, berdasarkan saham (www.idx.co.id)  
Perusahaan – perusahan yang di Bursa Efek Indonesia merupakan perusahaan 
yang telah memiliki struktur organisasi yang terpisah antara pemilik dan pengelola 
perusahaannya. Pemilik perusahaan merupakan para pemegang saham, sedangkan 
pengelola perusahaan adalah pihak manajemen yang ditunjuk oleh pemilik untuk 
menjalankan perusahaan. Karena struktur pemilikan yang didominasi oleh keluarga, 
sehingga tidak ada pemisahan yang jelas antara kepemilikan dan pengaturan perusahaan 
yang menyebabkan perusahaan cenderung berpihak pada salah pemilik perusahaan 
(Kurniawan dan Indriantoro, 2000). 
 
Tabel 1.1 





2011 2012 2013 2014 
ASII Astra International Tbk. 3,95 3,43 2,59 2,60 
AUTO Astra Otoparts Tbk. 2,78 2,60 1,84 2,08 
BRAM Indo Kordsa Tbk. 0,81 0,82 0,51 1,04 
GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 0,92 0,99 1,13 0,97 
GJTL Gajah Tunggal Tbk. 2,36 1,42 1,02 0,84 
IMAS Indomobil sukses Internasional Tbk 3,48 2,57 2,03 1,74 
INDS Indospring Tbk. 1,25 1,16 0,80 0,58 
LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk. 0,40 1,21 0,74 1,00 
MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. 1,73 1,15 0,78 0,84 
NIPS Nipress Tbk. 0,84 0,38 0,99 1,43 
PRAS Prima Alloy Steel Universal Tbk. 0,56 0,53 0,32 0,34 
SMSM Selamat Sempurna Tbk. 2,92 4,43 4,93 5,97 
ADMG Playchem Indonesia Tbk. 0,88 0,46 0,22 0,17 
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ARGO Argo Pantes Tbk. 3,57 1,52 1,23 2,74 
CNTX Century Textile Industry Tbk. 0,52 1,07 1,04 2,05 
ERTX Eratex Djaj Tbk. -0,30 0,55 0,35 0,69 
ESTI Ever Shine Textile Industry Tbk. 1,25 0,91 1,04 1,20 
HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 0,52 2,29 0,88 0,95 
INDR Indo- Rama Synthetics Tbk. 0,48 0,32 0,18 0,14 
MYTX Apac Citra Centertex Tbk. 5,17 -9,03 -4,32 -0,90 
PBRX Pan Brothers Tbk. 1,97 1,75 1,07 1,43 
RICY Ricky Saputra Globalindo Tbk. 0,34 0,30 0,29 0,28 
SSTM Sunso Textile Manufacture Tbk. 0,70 0,55 0,34 0,45 
STAR Star Petrochem Tbk. 0,80 0,49 0,49 0,49 
TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. 0,91 1,02 0,67 1,22 
UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 0,09 0,11 0,08 0,10 
BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk. -0,41 -0,41 -0,30 -0,31 
IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 0,46 0,80 0,38 0,43 
JECC Jembo Cable Company Tbk. 0,71 2,01 2,92 1,94 
KBLI KMI Wire and Cable Tbk. 0,58 0,89 0,64 0,61 
KBLM Kabelindo Murni Tbk. 0,52 0,57 0,66 0,61 
SCCO 
Supreme Cable Manufacturing & 
Commerce Tbk. 
1,24 1,27 1,28 1,06 
VOKS Voksel Electric Tbk. 1,37 1,42 1,02 1,28 
PTSN Sat Nusapersada Tbk. 0,33 0,34 0,23 0,24 
POLY Asia Pacific Fibers Tbk. -0,15 -0,06 -0,02 -0,02 
 
sumber: www.idx.co.id ( 2016) 
 
Tabel 1.2 





2011 2012 2013 2014 
ASII Astra International Tbk. 27,79 25,32 21,00 18,39 
AUTO Astra Otoparts Tbk. 23,32 20,71 11,07 9,44 
BRAM Indo Kordsa Tbk. 5,91 13,29 3,40 8,89 
GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 8,70 12,66 8,24 4,74 
GJTL Gajah Tunggal Tbk. 15,43 20,67 2,10 4,51 
IMAS Indomobil sukses Internasional 
Tbk 
19,10 15,75 9,33 -1,00 
INDS Indospring Tbk. 19,05 11,80 8,42 6,98 
LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk. 9,57 12,31 5,97 -2,97 
MASA Multistrada Arah Sarana Tbk. 8,08 0,09 0,96 0,13 
NIPS Nipress Tbk. 10,74 10,03 14,36 8,71 
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PRAS Prima Alloy Steel Universal 
Tbk. 
0,97 5,55 3,25 1,65 
SMSM Selamat Sempurna Tbk. 32,70 32,74 33,59 36,75 
ADMG Playchem Indonesia Tbk. 11,04 2,63 0,62 -8,38 
ARGO Argo Pantes Tbk. -38,97 -53,72 25,01 139,7 
CNTX Century Textile Industry Tbk. 62,57 -161,4 -5,29 11,77 
ERTX Eratex Djaj Tbk. -86,57 7,15 6,88 17,70 
ESTI Ever Shine Textile Industry 
Tbk. 
1,72 -11,74 -22,31 -27,18 
HDTX Panasia Indo Resources Tbk. 3,06 0,49 -30,36 -17,16 
INDR Indo- Rama Synthetics Tbk. 14,92 0,33 0,55 1,33 
MYTX 
Apac Citra Centertex Tbk. 
-
188,92 
207,09 48,08 58,88 
PBRX Pan Brothers Tbk. 10,54 10,97 10,55 4,94 
RICY Ricky Saputra Globalindo Tbk. 3,49 4,63 2,29 3,81 
SSTM Sunso Textile Manufacture 
Tbk. 
-8,06 -4,96 -4,87 -4,96 
STAR Star Petrochem Tbk. 0,53 0,19 0,12 0,07 
TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk. 10,12 2,68 -3,22 -1,61 
UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 0,97 0,15 0,34 0,16 
BIMA Primarindo Asia Infrastructure 
Tbk. 
-1,28 -1,40 -7,92 5,18 
IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 3,56 6,69 2,80 2,98 
JECC Jembo Cable Company Tbk. 23,29 22,24 15,27 13,92 
KBLI KMI Wire and Cable Tbk. 8,85 14,81 8,29 7,45 
KBLM Kabelindo Murni Tbk. 7,78 9,00 2,85 7,06 
SCCO 
Supreme Cable Manufacturing 
& Commerce Tbk. 
21,15 25,95 14,83 16,90 
VOKS Voksel Electric Tbk. 22,27 24,38 6,50 -16,55 
PTSN Sat Nusapersada Tbk. -1,60 1,83 2,77 -5,45 
POLY Asia Pacific Fibers Tbk. 0,74 4,03 3,63 8,81 
 
sumber: www.idx.co.id ( 2016) 
 
Tabel 1.3 





2011 2012 2013 2014 
ASII Astra International Tbk. 1,02 1,03 1,02 0,96 
AUTO Astra Otoparts Tbk. 0,47 0,62 0,32 0,42 
BRAM Indo Kordsa Tbk. 0,38 0,36 0,47 0,73 
GDYR Goodyear Indonesia Tbk. 1,77 1,35 0,98 1,17 
GJTL Gajah Tunggal Tbk. 1,61 1,61 1,68 1,68 
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IMAS Indomobil sukses 
Internasional Tbk 
1,54 2,08 2,35 2,49 
INDS Indospring Tbk. 0,80 0,46 0,25 0,25 
LPIN Multi Prima Sejahtera 
Tbk. 
0,33 0,28 0,37 0,33 
MASA Multistrada Arah Sarana 
Tbk. 
1,68 0,68 0,68 0,67 
NIPS Nipress Tbk. 1,69 1,45 2,38 1,10 
PRAS Prima Alloy Steel 
Universal Tbk. 
2,45 1,06 0,96 0,88 
SMSM Selamat Sempurna Tbk. 0,70 0,76 0,69 0,53 
ADMG Playchem Indonesia Tbk. 1,04 0,87 0,76 0,58 
ARGO Argo Pantes Tbk. 3,75 7,17 6,17 -7,72 
CNTX Century Textile Industry 
Tbk. 
5,19 12,81 13,49 11,68 
ERTX Eratex Djaj Tbk. -2,76 4,00 3,37 2,64 
ESTI Ever Shine Textile 
Industry Tbk. 
1,47 1,20 1,46 1,96 
HDTX Panasia Indo Resources 
Tbk. 
0,79 1,14 2,30 5,87 
INDR Indo- Rama Synthetics 
Tbk. 
1,28 1,32 1,47 1,44 
MYTX Apac Citra Centertex 
Tbk. 
27,98 -30,60 -21,23 -8,59 
PBRX Pan Brothers Tbk. 1,21 1,43 1,36 0,79 
RICY Ricky Saputra Globalindo 
Tbk. 
0,83 1,30 1,91 1,95 
SSTM Sunso Textile 
Manufacture Tbk. 
1,82 1,84 1,95 1,99 
STAR Star Petrochem Tbk. 0,47 0,54 0,53 0,58 
TFCO Tifico Fiber Indonesia 
Tbk. 
0,32 0,27 0,24 0,18 
UNIT Nusantara Inti Corpora 
Tbk 
0,27 0,58 0,90 0,82 
BIMA Primarindo Asia 
Infrastructure Tbk. 
-1,48 -1,53 -1,54 -1,58 
IKBI Sumi Indo Kabel Tbk. 0,22 0,34 0,23 0,23 
JECC Jembo Cable Company 
Tbk. 
3,92 3,96 7,40 5,20 
KBLI KMI Wire and Cable Tbk. 0,51 0,37 0,51 0,42 





1,80 1,27 1,49 
1,03 
 
VOKS Voksel Electric Tbk. 2,17 1,82 2,25 2,01 
PTSN Sat Nusapersada Tbk. 0,64 0,72 0,53 0,34 
POLY Asia Pacific Fibers Tbk. -1,50 -1,51 -1,43 -1,30 
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Sumber: www.idx.co.id (2016) 
 
Tabel 1.4 






2011 2012 2013 2014 
ASII 
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Selain fenomena diatas, beberapa penelitian membuktikan bahwa ada kesenjangan 
dalam meneliti sektor aneka industri. Hal tersebut dapat dilihat dari Tabel diatas yang 
menunjukkan bahwa terjadinya naik/turun di Bursa Efek Indonesia. 
Dalam penelitian Brigham (2004, h.216), bahwa stuktur modal merupakan 
pertimbangan dari modal asing. Perusahaan perlu mengembangkan bisnis pada umumnya 
apabila pengguna itu menggunakan modal sendiri melebihi modal hutang, untuk 
memahami risiko berdiri sendiri agar dapat memahami risiko kebangkrutan dalam 
perusahaan mampu mencegah risiko tersebut dengan mengidentifikasi untuk menstabilkan 
kinerja mereka. Telah diteliti oleh Houston (2004) sehingga mampu untuk memenuhi target 
dan sebuah peluang bisnis yang sangat menguntungkan bagi perusahaan yang berjalan dari 
perusahaan lainnya. Menurut Husnan (2005), pengembalian saham akan datang melalui 
dividen dalam mengambilkan keuntungan modal. Semakin tinggi profitabilitas maka 
perusahaan tersebut akan gagal dalam mencapai target yang telah dicapai dalam 
pengembalian saham untuk menjadikan investasi dalam sebuah perusahaan, apabila 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan 
meningkat lebih pesat dari harga saham. 
 Nilai perusahaan sangat penting dengan nilai perusahaan yang semakin tinggi akan 
diikuti oleh semua perusahaan yang pemegang saham (Brigham dan Houston, 2006), 
semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan. Telah diteliti oleh 
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Houston (2004) sehingga mampu untuk memenuhi target dan sebuah peluang bisnis yang 
sangat menguntungkan bagi perusahaan yang berjalan dari perusahaan lainnya. 
Berdasarkan uraian dan paparan latar belakang diatas, maka peneliti ingin 
mengkaji lebih lanjut permasalahan tersebut dengan judul penelitian “Pengaruh 
Profitabilitas, Struktur Modal, dan Ukuran  Perusahaan  Terhadap Nilai Perusahaan 
Sektor Aneka Industi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 
 
1.2 Ruang Lingkup 
1. Objek penelitian ini adalah pengaruh profitabilitas, struktur modal, dan ukuran 
perusahaan terhadap nilai perusahaan sektor aneka industry yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
2. Subjek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
3. Periode pengamatan penelitian adalah tahun 2011-2014. 
 
1.3 Manfaat danTujuan Penelitian 
1. Bagi perusahaan  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan  
struktur modal yang optimal atau keputusan perdanaan, baik bagi  sumber dana 
berasal dari pinjaman atau modal sendiri dalam membiayai  kegiatan 
opersional perusahaan. 
2. Bagi Investor  
Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk mencari 
investasi pada perusahaan lainnya. 
3. Bagi Akademisi 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan informasi untuk 
membuktikan bahwa  penelitian selanjutnya mengenai topik serta dapat 
memberikan wawasan dan pengetahuan yang dapat dipelajari  dalam mengenai 
kebijakan struktur modal atau keputusan pendanaan yang optimal. 
1. Mengetahui pengaruh profitabilitas, struktur modal, dan ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan secara parsial. 
2. Mengetahui pengaruh profitabilitas, struktur modal, dan ukuran perusahaan 
terhadap nilai perusahaan secara simultan. 
 
 
2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Profitabilitas 
Menurut Robinsen (2007) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba melalui kegiatan operasional dengan memanfaatkan sumber daya 
yang tersedia. Rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan 
gabungan efek-efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang pada hasil–hasil 
operasi. Rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan dari kegiatan bisnis yang dilakukan. Hasilnya investor dapat melihat 
seberapa efisien perusahaan menggunakan aset dan dalam melakukan operasinya 
untuk menghasilkan keuntungan.  
2.1.2 Struktur Modal 
 Struktur modal merupakan pendanaan ekuitas dan utang dalam suatu 
perusahaan. Menurut Fama dan French (1998), mengatakan bahwa optimalisasi nilai 
perusahaan yang merupakan tujuan perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan 
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fungsi manajemen keuangan, dimana setiap keputusan keuangan yang diambil akan 
mempengaruhi keputusan keuangan lainnya dan berdampak pada nilai perusahaan.  
2.1.4 Nilai Perusahaan 
 Menurut Faud (2000, h.23) nilai perusahaan merupakan harga jual perusahaan 
yang dianggap layak oleh calon investor sehingga ia mampu untuk  membayar, jika 
suatu perusahaan akan dijual. Bagi perusahaan yang menjual sahamnya ke masyarakat 
(go public), indikator tersebut mencatat nilai perusahaan adalah harga saham yang 
diperjual belikan di Bursa Eefek Indonesia. Sedangkan menurut Manurung (2006, 
h.23) keuangan suatu perusahaan merupakan suatu bidang yang cukup mendapatkan 
perhatian dari para akademisi dan praktisi. Keuangan perusahaan mempunyai 
pengaruh yang cukup besar terhadap nilai perusahaan. 
 
2.2 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 









Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.5 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
Ha1:  Pengaruh Profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap Nilai Perusahaan 
Ha2:     Struktur Modal tidak berpengaruh  terhadap Nilai Perusahaan 
Ha3:   Ukuran Perusahaan berpengaruh secara prasial terhadap Nilai Perusahaan 
 
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Menurut Sugiyono (2011, h. 14) mengatakan pendekatan kuantitatif adalah metode 
penelitian berlandaskan pada filsafat positivisme, metode yang digunakan dalam meneliti 
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan dengan 
perhitungan teknik sampel yang sesuai, pengumpulan data kuantitatif atau statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data primer adalah data yang sudah 
ada dan hanya perlu dikumpulkan oleh peneliti. Sedangkan data sekunder adalah data-data 
yang masih belum diolah dalam bentuk dokumen-dokumen. Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa data laporan keuangan tahunan 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2011-2014. 
      Ukuran 
Perusahaan 




                  
(X2) 
         Nilai 
Perusahaan  
                   
(Y) 
Profitabilitas 
                  
(X1) 
e 
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Teknik analisi data dalam penelitian ini Menurut Sunyoto (2011) teknik analisis data 
adalah mendeskripsikan teknik analisis apa yang digunakan oleh peneliti untuk tahap-tahap 
dalam melakukan pengujian data, yaitu : 
Y= a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + e 
Keterangan :  
Y = Nilai Perusahaan 
a = Konstanta  
b1, b2, b3 = Koefisien regresi  
X1 = Profitabilitas  
X2 = Struktur Modal 
X3 = Ukuran Perusahaan  
e = Residual error 
 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Hasl Penelitian 
4.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia  
 
Secara historis, pasar modal telah hadir sebelum Indonesia merdeka pada 
zaman kolonial Belanda sejak tahun 1912 di Batavia. Pasar modal saat itu didirikan 
oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintahan kolonial atau 
VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami ketidakstabilan. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti Perang Dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. 
 
4.1.2 Uji Normalitas  
 Uji normalitas untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik untuk digunakan 
dalam penelitian adalah yang berdistribusi secara normal. 
1. Metode P-Plot 
  Berdasarkan Gambar dibawah ini yang menunjukkan hasil dari  metode 
P-Plot sebagai berikut:  
 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 
Gambar 4.2 Metode P-Plot 
 
  Dalam Gambar 4.2 yang telah diolah dapat dilihat bahwa titik-titik 
menyebar disekitar garis dan mengikui garis diagonal. Untuk dapat disimpulkan 
bahwa regresi yang digunakan layak karena data digunakan berdistribusi normal 
dan menyebar disekitar garis serta mengikuti garis diagonalnya. 
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2. Metode Kolmogorov 
  Berdasarkan Tabel dibawah ini yang menunjukkan hasil dari  Metode 
Kolmogorov sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Metode Kolmogorov 







 Mean .0000000 






Test Statistic .061 




Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
 
Berdasarkan hasil uji kolmogorov pada tabel 4.2 diatas, apabila nilai 
Asymp Sig (2-tailed) bernilai lebih besar dari 0,05, maka nilai residual dapat 
dikatakan normal. Pada tabel 4.2 menunjukan bahwa nilai Asymp Sig (2-tailed) 
pada Unstandardized Residual memperoleh nilai sebesar 0,200. Hal ini 
membuktikan bahwa nilai residual pada penelitian ini adalah normal. 
 
4.1.3 Uji Multikolinieritas  
  
Dalam uji multikolinieritas ini untuk mengetahui apakah antar 
variabel independen terdapat dalam model regresi memiliki hubungan linier 
yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak  terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna di 
antara variabel bebasnya. Berdasarkan Tabel dibawah ini yang menunjukkan 







 Colline arity 
Statistic 
Modal  Tolerance                           VIF 
1. (constant)   
   Log_ROE                      .912   1.096 
   Log_DER                       .935 1.069 
   SIZE                       .974           1.027 
 Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
 
Dari Tabel 4.3 diatas diperoleh bahwa untuk variabel masing-
masing variabel memperoleh nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan VIF 
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kurang dari 10. Nilai tolerance Log_ROE sebesar 0,912, Log_DER sebesar 
0,935, dan SIZE sebesar 0,974 dimana masing-masing variabel independen 
memperoleh nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Nilai VIF Log_ROE 
sebesar 1,096, Log_DER sebesar 1,069 dan SIZE sebesar 1,027 dimana 
masing-masing variabel independen memperoleh nilai VIF kurang dari 10. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa regresi yang digunakan tidak terjadi 
multikolinieritas. 
 
4.1.3 Uji Heterokedastisitas 
Dalam uji heterokedastisitas ini untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi heterokedastisitas atau tidak. Dalam uji ini metode yang 
digunakan adalah metode grafik seperti gambar dibawah ini. 
       
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
    Gambar 4.3 
 Uji Heterokedastisitas 
 
Dari hasil output dapat diketahui bahwa titik-titik tidak membentuk pola 
yang jelas dan titik-titik menyebar ketengah dan kebawah angka 0 pada 
sumbu Y. jadi data dikatakan bahwa model regresi yang digunakan tidak 
terjadi masalah heterokedastisitas. 
4.1.5 Uji Autokolerasi 
 
Uji Autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah kolerasi antara 
anggota observasi yang disusun menurut waktu dan tempat. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi autokolerasi. Berdasarkan Tabel dibawah 
ini yang menunjukkan hasil dari Uji Autokolerasi sebagai berikut: 
                    Tabel 4.4 
                     Uji Autokolerasi 







Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2016 
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Dari tabel 4.5 diatas diperoleh bahwa nilai Durbin-Waston atau DW 
sebesar 1,464. Dari tabel Durbin-Waston dengan signifikansi 0,05, jumlah 
variabel bebas (K) 3 dan jumlah observasi (n) 141 diperoleh bahwa nilai dL 
sebesar 1,61 dan nilai dU sebesar 1,74. Ini dapat diihat dari tabel Durbin 
Watson dibawah ini dimana du < dw < 4-du < 4-dl, yaitu 1,74 < 1,464 < 2,26 
< 2,39. Berdasarkan Tabel dibawah ini yang menunjukkan hasil dari Durbin 




DW N K dU dL 4-dU 4-dL 
1.464 140 3 1,74 1,61 2,26 2,39 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
4.1.6 Uji Liniearitas 
 
Uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X dan 
varibel Y memiliki hubungan antara linier atau tidak. Berdasarkan tabel 
dibawah ini yang menunjukan hasil dari linieritas sebagai berikut: 
       Tabel 4.6 
       Uji Linieritas Log_PBV dan Log_ROE 
 
 sig 
Log_PBV Linearity 0,145 
Log_ROE Deviation from linearity 0,936 
Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan tabel 4.6, nilai sig.Llinearity tersebut adalah sebesar 0,145 




Tabel  4.7 
Uji Linearitas Log_PBV dan Log_DER 
 
 sig 
Log_PBV Linearity 0,020 
Log_DER Deviation from linearity 0,859 
                         Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Berdasarkan Tabel 4.7, nilai sig. Linearity tersebut adalah sebesar 0,020 
< 0,05 artinya regresi linear dapat dipergunakan untuk menjelaskan 
pengaruh antara varibel log_PBV dan log_DER. 
Tabel 4.8 
Uji Linearitas Log_PBV dan SIZE 
 
  sig 
Log_PBV Linearity 0,022 
SIZE Deviation from linearity 0,136 
  Sumber: Data Sekunder yang Diolah,2016 
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Berdasarkan Tabel 4.8, nilai sig. Linearity tersebut adalah sebesar 0,022 
< 0,05 artinya regresi linear dapat dipergunakan untuk menjelaskan 
pengaruh antara varibel log_PBV dan SIZE. 
 
4.2 Uji Hipotesis 
4.2.1 Uji F (Simultan) 
Berdasarkan Tabel dibawah ini yang  menunjukkan hasil dari Uji F 
(Simultan)  sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Uji F ( Simultan) 
ANOVA* 







  Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2016 
 
Dari F tabel dapat diketahui bahwa nilai F tabel sebesar 33,080 
yang didapat dari n-k-1. Jumlah n sebanyak 140, k sebanyak 3 dimana 140-
3-1=136 dapat diperoleh F tabel sebesar 2,60. Berdasarkan kriteria yang ada 
apabila F hitung >F tabel, maka Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. Dilihat 
bahwa F hitungan 33.080> F tabel 2,60 dan signifikan   0,00 <0,05 yang 
membuktikan bahwa Ha1 diterima. Dalam penelitian menunjukkan bahwa 
Ha1 diterima yang berarti SIZE, log_DER, log_ROE berpengaruh secara 
simultan terhadap nilai perusahaan. 
 
4.2.2 Uji Parsial (t-test) 
Berdasarkan Tabel dibawah ini yang  menunjukkan hasil dari Uji t 
(Parsial) sebagai berikut: 
Tabel 5.0 
Uji t  (Parsial) 
Coefficients* 
 
Model   T Sig 
(Constant) -6.215 .000 
Log_ROE 7.368 .000 
Log_DER .366 .715 
SIZE 5.021 .000 
 Sumber: DataSekunder yang Diolah, 2016 
Dari tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa dari ketiga variabel dependen 
hanya dua variabel berpengaruh, yaitu log_ROE dan log_DER. Untuk 
mengetahui t tabel dapat dilihat dari n-k-1. Dalam penelitian ini jumlah n 
sebanyak 140 dan k sebanyak 3. Dapat diketahui bahwa 140-3-1= 136. 
Dalam penelitian ini t tabel diperoleh sebesar1,960 dimana tingkat signifikan 
dengan uji dua arah 0,05/2=0,025. Log_ROE memiliki t hitung sebesar 
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7,368 < dari t tabel sebesar 1,960 dan nilai signifikan 0,000 <0,05 yang 
menyatakan bahwa Ha1 diterima dan Ho1 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa log_ROE bepengaruh terhadap nilai perusahaan. Log_DER memiliki 
t hitung sebesar 366 < dari t tabel sebesar 1,960 dan nilai sigfinikan 715 > 
0,05 menyatakan Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. SIZE memiliki t hitung 
sebesar 5,021 >dari t tabel sebesar 1,960 dan nilai signifikan 0,00 <0,05 
menyatakan  bahwa Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Hal ini menjukkan ROE 
bepengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh ROE Terhadap PBV 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa ROE berpengaruh terhadap PBV 
dimana t hitung sebesar 7,368 yang lebih kecil  1,960 dan nilai siginifikan 0,000 
<0,05. Ini berarti 7,368 > 0,000 dan siginifikan 0,000 < 0,05 yang menunjukkan Ha1 
diterima dan Ho1 ditolak yang berarti ROE berpengaruh terhadap PBV. Investor 
yang akan membeli   saham untuk tertarik ROE atau bagian dari total profitabilitas 
yang bisa dialokasikan dengan pemegang saham. Oleh karena itu, semakin tinggi 
ROE maka semakin besar pemegang saham dapat dengan ukur dari nilai perusahaan. 
Para investor menanamkan saham pada perusahaan adalah untuk mendapatkan 
return, maka perusahaan menghasilkan keuntungan dari saham yang telah 
ditanamkan oleh perusahaan dapat saling menguntungkan satu sama yang lainnya, 
semakin tinggi harga saham maka diperoleh jumlah tersebut semakin 
meningkatannya perusahaan yang ada dimasyarakat. Hasil penelitian ini didukung 
oleh peneliti sebelumnya oleh Saidi (2004). 
 
4.3.2 Pengaruh DER Terhadap PBV 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa DER tidak  berpengaruh terhadap PBV 
dimana t hitung sebesar 0,366 lebih kecil dari 1,960 dan nilai signifikan yang 
menunjukkan 0,715 yang lebih dari 0,05. Ini berarti 0,366 < 1,960 dan signifikan 
0,715 > 0,05 yang menunjukkan Ha2 ditolak dan Ho2 diterima. Hasil penelitian 
didukung oleh penelitian sebelumnya Kusuma Jaya (2011). Hal ini berarti 
perusahaan sektor menggunakan hutangnya lebih besar dari pada modal sendiri. 
penggunaan hutang semakin tinggi akan menimbulkan kebangkrutan, biaya 
keagenan, beban bunga semakin besar dan sebagainya. Apabila kebangkrutan 
semakin besar, tingkat keuntungan disyaratkan oleh pemegang saham juga semakin 
tinggi. Biaya modal pinjman semakin tinggi untuk pemberian pinjman maka beban 
bunga semakin meningkat dalam hutang perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 
mulai menghutang untuk manfaat dari hutang apabila lebih besar hutang 
dibandingkan biaya kebangkrutan perusahaan. Namun setelah mencapai titik 
maksimum, penggunaan hutang oleh perusahan ditarik karena perusahaan tidak 
dapat mengembalikan hutang yang telah dipinjam maka kebangkrutan disertai biaya 
menyebabkan nilai perusahaan menurun. 
4.3.3 Pengaruh SIZE Terhadap PBV 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa SIZE berpengaruh terhadap PBV 
sebesar 5,021 lebih kecil 1,960 dan nilai siginifikan 0,000 lebih besar dari 0,05 yang 
menunjukkan Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Jadi, SIZE berpengaruh terhadap PBV. 
Jika perusahaan memiliki total asset yang besar, pihak manajemen lebih meluas 
dalam mempergunakan aset yang ada di perusahaan tersebut. Hasil penelitian 
didukung oleh penelitian sebelumnya Analisa (2011). Perusahaan besar mudah untuk 
mengakses pasar modal fleksibilitas dan kemampuan untuk mendapatkan dana. 
Ukuran perusahaan yang besar dapat mencerminkan jika perusahaan mempunyai 
komtimen yang tinggi untuk terus memperbaiki kinerja perusahaan. Jumlah asset 
yang besar akan menurunkan nilai perusahaan jika dinilai dari sisi pemilik 
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perusahaan. Akan tetapi dilihat dari sisi manajemen, kemudahan yang dimilikinya 
dalam mengendalikan perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan. Dengan 
kemudahan tersebut ditangkap oleh investor sebagai sinyal positif dan prospek yang 
baik sehingga SIZE bisa memberikan pengaruh kepada nilai perushaan. 
4.3.4 Pengaruh ROE , DER dan SIZE Terhadap PBV 
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa secara simultan ROE, DER, 
SIZE terhadap PBV. Nilai F hitung menunjukkan 33,080 lebih besar dari F tabel 
2,60 sedangkan signifkan menunjukkan 0,00 yang lebih  dari 0,05 dimana Ho4 
ditolak dan Ha4 diterima. Terjadinya hubungan antara ROE , SIZE terhadap PBV 
karena memiliki perusahaan semakin tinggi maka terjadinya hubungan yang sangat 
besar dalam melakukan pemegang saham antara lainnya, karena itu investor 
menamankan saham sebagian besar dari perusahaan yang ada dimasyarakat. Banyak 
sekali perusahaan memiliki asset dan profitabilitas untuk menghasilkan kinerja 
perusahaan dan mengembangkan modal investor dalam perusahaan semakin 




5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang dilakukan, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian secara parsial yang didapat dari uji T menunjukkan bahwa, 
Profitabilitas (ROE) dan Ukuran Perusahaan ( SIZE)  berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) sebesar 7,368 dan 5,021  pada sektor aneka 
industri yang terdaftar di BEI periode 2011-2014. Struktur Modal (DER) terhadap Nilai 
Perusahaan (PBV) secara negatif dan singifikan sebesar 0,715 pada sektor aneka 
industri yang terdaftardi BEI periode 2011-2014. 
2. Hasil pengujian secara simultan yang didapat dari uji F menunjukkan bahwa 
Profitabilitas (ROE), Struktur Modal (DER) dan  Ukuran Perusahaan (SIZE)  
berpengaruh secara simultan Nilai Perusahaan (PBV) sebesar 33,080 pada sektor aneka 
industri periode 2011-2014. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Perusahaan hendaknya mengenali sejak dini kondisi keuangan perusahaan sekarang 
semakin menurun dikarenakan adanya faktor-faktor  eksternal dalam perusahaan yang 
kemungkinan akan terjadi dimasa yang akan datang, sehingga perusahaan mengalami 
masalah yang berhubungan dengan perusahaan lainnya. 
2. Penelitian selanjutnya harus memiliki waktu penelitian lebih panjang guna memperoleh 
hasil yang maksimal dalam perusahaan sektor aneka industri. 
3. Penelitian sebelumnya dapat dilakukan dengan proses penelitian dalam suatu 
perusahaan yang ada pada sektor aneka industri , profitabilitas (ROE) yang berpengaruh 
pada perusahaan investor  mengeluarkan  laporan keuangan tiap tahun pada perusahaan 
yang bersangkutan dengan industri dapat melakukan peneliti dengan baik. 
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